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1.1 Latar Belakang

Televisi adalah saluran media massa yang kian di gemari oleh masyarakat di
era modern ini. Bahkan, banyak perusahaan-perusahaan besar yang saling berlomba
untuk menjual elektronik yang satu ini. Namun, sebelum masuk ke dalam
pembahasan selanjutnya, sebenarnya apa sih televisi itu? Morrisan (2008, h. 2)
mengungkapkan “siaran televisi adalah pemancaran sinyal listrik yang membawa
muatan gambar proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan sistem lensa dan suara.”
Di dalam pemancar sinyal listrik inilah yang akan menampilkan gambar pada layar
televisi hingga masyarakat bisa melihat apa yang ditayangkan oleh media.

Jika dilihat dari cara teknik penyampaiannya televisi jelas berbeda dengan
media massa lainnya. Televisi menggunakan teknik penyampaian dengan audio,
visual dan teks. Dengan adanya teknik ini, dapat mempermudah masyarakat untuk
lebih memahami, tidak cepat bosan dan terhibur. Hal inilah yang menjadi faktor
mengapa televisi sangat digemari oleh semua kalangan. Setiap stasiun televisi boleh
menayangkan program hiburan seperti sinetron, film, kuis, musik, game, sport hingga
talk show. Namun, yang pasti tak tertinggal adalah program berita.

Program berita merupakan salah satu program acara yang selalu ditunggu oleh
masyarakat. Mengapa? Karena dengan berita masyarakat akan mendapatkan
informasi yang aktual. Seperti yang diungkapkan oleh Morissan (2008, h. 2) bahwa
“Program berita menjadi identitas khusus atau identitas lokal yang dimiliki suatu
stasiun TV”. Maka, biasanya di setiap stasiun televisi terutama di Indonesia selalu di
suguhkan program berita sebagai program wajib atau khusus.

Dalam buku Baksin yang berjudul Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik (2013,
h. 63) mengatakan bahwa terdapat karakterik jurnalistik televisi jelas berbeda dengan
media massa lainnya. Karakteristik televisi terciri dengan adanya anchor (pembawa
acara), narasumber dan bahasa yang digunakan. Seperti pembawa acara, ia memiliki
peran yang penting dalam mempengaruhi persepsi dan penerimaan penonton terhadap

apa yang dibawakan ketika on air. Bahkan dapat dikatakan bahwa image presenter
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dalam sebuah berita cukup menggambarkan bagaimana image stasiun televisi
tersebut. Narasumber pun sama, dengan membawa narasumber yang unik dan terkini
tentu penonton akan tertarik. Selain itu, bahasa yang digunakan pun terbilang ringan
dan dapat dimengerti oleh masyarakat. Bahasa yang digunakan dalam televisi tidak
bertele-tele seperti media cetak, misalnya.

Pada sebuah program berita tentu terdapat jenis-jenis berita seperti apa yang
wajib di suguhkan bagi masyarakat. Ishwara (2011, h. 83) menjelaskan terdapat dua
jenis berita yaitu hardnews dan softnews. Berita hardnews biasanya disuguhkan
dengan seputar dunia politik seperti mengkritik pemerintahan, kasus di pengadilan
(korupsi, pembunuhan, dll), ekonomi negara dan berita teraktual (yang sedang
terjadi). Sedangkan softnews adalah berita ringan yang ditayangkan dan dikemas
dalam bentuk feature yang menarik, bisa meliput tentang alam, kuliner, tempat
pariwisata, dan lain-lain.

Di sebuah program berita, tentu terdapat orang-orang yang bertanggungjawab
penuh terhadap berjalannya produksi. Mulai dari kadep (kepala divisi) hingga
produser pun ikut bertanggungjawab atas produksi berita tersebut. Produser berperan
penting mulai dari pra produksi hingga pasca produksi. Produser adalah seorang bos,
la yang berwenang mengendalikan tim, mengontrol anggaran dan memberikan
keputusan yang tepat demi kelancaran produksi (Newby, 1997, h. 63). Seorang
Produser tentu tidak akan mampu bekerja sendiri tanpa ada production assistant yang
membantu berjalannya produksi. Peran production assistant juga penting khususnya
dalam sebuah program acara berita. Tugas dari seorang production assistant menurut
Zettl (2009, h. 7) adalah to assist producer and director during actual production.
During rehearsal takes notes of producer’s and/or director’s suggestions for show
improvement.

Berangkat dari hal diatas, penulis tertarik untuk melakukan praktik kerja
magang di media televisi khususnya NET Mediatama. Penulis di tempatkan sebagai
Production Assistant (PA) pada bagian pemberitaan (Divisi News), dimana tugasnya
membantu produser dari melihat rundown, mencari footage, meriset berita
berdasarkan perintah produser hingga dijadikan naskah yang siap tayang. Setelah itu,

PA menyiapkan naskah yang sudah dibuat dan di proses dalam ruang editing. Tak
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sampai disitu, tugas seorang produser juga berperan penting setelah editing selesai, la
bertugas untuk melihat kembali apa yang sudah dikerjakan oleh editor ( review ), jika
sudah oke maka langsung di push sehingga menjadi berita yang siap ditayangkan (on
air).

Dalam program berita, PA NET juga harus mengikuti proses produksi dari
tahapan pra produksi hingga pasca produksi. Pengemasan tahapan produksi berita
setiap stasiun televisi pun berbeda. Untuk itu, penulis ingin menulis judul laporan
magang ‘“Tahapan Kerja Production Assistant dalam Program Berita di NET
Mediatama Televisi” agar pembaca dapat mengetahui bagaimana proses produksi
berita versi PT. NET Mediatama TELEVISI.

1.2 Tujuan Kerja Magang
Universitas Multimedia Nusantara mewajibkan kepada seluruh mahasiswanya untuk
melakukan magang. Tujuannya agar mahasiswanya dapat merasakan kerja yang
sebenarnya. Adapun tujuan dari kerja magang, antara lain:
1. Memperoleh pengalaman bagaimana memproduksi sebuah berita mulai dari pra
produksi hingga pasca produksi.
2. Mempraktikkan secara langsung ilmu mata kuliah Jurnalistik TV, Pasca
produksi TV pada media televisi NET Mediatama.
3. Melatih penulis agar bekerja secara profesional dan beradaptasi dengan
lingkungan kantor sebagai bekal untuk bekerja dan menambah relasi di dunia

kerja nantinya.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang
Penulis melakukan kerja magang selama 3 bulan, yakni dari 29 Juni 2015
hingga 28 September 2015. Kerja magang dilakukan di kantor PT.
NETMEDIATAMA, Gedung The East Lt 28 JI. Dr. Ide Anak Agung Gede Agung,
Jakarta Selatan — 12950. Jam kerja penulis selama kerja magang dengan sistem
kerja 5-2, yaitu 5 hari masuk dan 2 hari libur yang dimulai pukul 17:00 - 02.00 dini

hari.
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1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara baru dapat mengambil mata
kuliah magang jika jumlah mata kuliah keseluruhan telah lulus sebanyak 110 SKS
dan tidak terdapat nilai E didalamnya. Maka bermodalkan lulus 110 SKS itu,
penulis dapat mengambil mata kuliah internship pada semester 7.

Untuk dapat melakukan kerja magang di Netmediatama Televisi, penulis
mengisi form KM-01 terlebih dahulu, yakni formulir pengajuan kerja magang yang
ditandatangani oleh Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi. Setelah mengisi KM-
01, penulis kemudian mendapatkan form KM-02, dimana ini adalah surat
pengantar kerja magang yang tentunya ditandatangani oleh Ketua Program Studi.
KM-02 ini penulis serahkan kepada HRD Netmediatama beserta CV (curriculum
vitae) dan transkrip nilai.

Pada 29 Juli 2015, penulis diminta hadir di kantor Netmediatama sebagai tanda
bahwa penulis diterima praktik kerja magang tepatnya di NET 24. Panggilan ini
datang setelah penulis menunggu dua minggu setelah menyerahkan CV kepada
HRD. Kemudian penulis mendapatkan surat tanda diterimanya kerja magang dari
pihak HRD Netmediatama yang kemudian penulis serahkan kepada pihak kampus
untuk mendapatkan KM-03 (Kartu Kerja Magang), KM-04 (Kehadiran Kerja
1Magang), KM-05 (Formulir Realisasi Kerja Magang), KM-06 (Lembar Penilaian
Kerja Magang), serta KM-07 (Tanda Terima Penyerahan Laporan Kerja Magang).

Selama melakukan praktik kerja magang, penulis bertugas sebagai Production
Assistant (PA) yang dibimbing oleh Produser NET 24 yaitu Rahadyan Arddhana.
Daftar hadir dan semua kegiatan yang dilakukan selama kerja magang penulis
masukkan kedalam KM-04 dan KM-05 yang kemudian ditandatangani oleh
producer.

Setelah menyelesaikan kerja magang selama 3 bulan dengan baik, penulis
diwajibkan untuk membuat Laporan Kerja Magang. Dimana penulisan laporan ini
dibimbing oleh Albertus Prestianta sehingga layak untuk diluluskan pada mata

kuliah magang.
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